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A. Judul (maksimal 20 kata)

Kloning dan Karakterisasi Gen ERF Responsif Silikon pada Pisang Terinfeksi Foc sebagai
Kandidat Regulator Ketahanan

B. Ringkasan
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode,
luaran yang ditargetkan, serta hasil sementara yang sudah dicapai

Penyakit layu Fusarium yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f. sp. cubense (Foc)
merupakan ancaman utama produksi pisang. Penelitian terbaru kami menunjukkan bahwa
aplikasi silikon meningkatkan ketahanan pisang terhadap Foc melalui aktivasi respons
molekuler dan fisiologis. Analisis RNA-seq mengidentifikasi gen kandidat dari famili
Ethylene Response Factor (ERF) yang meningkat signifikan pada fase awal infeksi (H7), yaitu
LOC103995299 (fold change 3,80; padj <0,05).

Penelitian ini bertujuan mengisolasi, mengkloning, dan mengkarakterisasi gen ERF kandidat
tersebut sebagai regulator potensial ketahanan berbasis silikon. Metode meliputi validasi
ekspresi time-course (HO, H7, H28, H56) menggunakan qPCR, amplifikasi CDS penuh (555
bp), konstruksi plasmid melalui directional restriction cloning (EcoRI-HindIII), transformasi
DH5a, serta verifikasi sekuens dua arah. Analisis bioinformatika dilakukan untuk identifikasi
domain AP2 dan analisis filogenetik.

Luaran penelitian berupa publikasi pada jurnal nasional terakreditasi minimal SINTA 4,
konstruksi plasmid kandidat siap subkloning ekspresi, serta modul Project-Based Learning
mata kuliah Rekayasa Genetika. Penelitian ini menjadi kelanjutan langsung studi sebelumnya
dan memperkuat bukti molekuler mekanisme silikon dalam ketahanan pisang terhadap
Fusarium.

C. Kata kunci
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;)

ERF; Foc; ketahanan pisang; kloning gen; silikon

D. Hasil Sementara Pelaksanaan Penelitian
Tuliskan hasil sementara pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun
pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran. Seluruh
hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel,
grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan
dan terkini.

4.1 Validasi Ekspresi time series
Validasi analisis ekspresi baru dilakukan pada hari ke 0 dan 7, sementara hari ke 28 dan 56
masih dalam proses pengerjaan. Nilai ekspresi pada hari ke- 0 dan 7 pasca infeksi pada
gen ERF1 dan ERF2 disajikan pada Gambar 1. Nilai ekspresi terlihat lebih responsif pada
gen ERF2.
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Gambar 1. Validasi level ekspresi relatif gen ERF terhadap Actin pada hari ke-0 dan ke-7 pasca
infeksi Foc.

4.2 Analisis Bioinformatika dan Kekerabatan Gen ERF pada Beberapa Spesies

Sekuen Protein ERF kemudian dijelajahi di Database NCBI, dan dikompilasi dari berbagai
perwakilan tanaman dikotil dan monokotil untuk melihat divergensi evolusinya. Hasilnya
menunjukkan terdapat divergensi antara kelas Dikotil dan Monokotil yang memberi indikasi
adanya variasi pada evolusi gen ini pada tanaman, meskipun terdapat bagian yang
terkonservasi pada situs aktif (motif) proteinnya. Hasil pohon filogenetik beberapa tanaman
disajikan pada Gambar 2.
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XP 074575922.1 Curcuma longa ERF071

XP 042415337.1 Zingiber officinale ERF071

XP 009414134.2 Musa acuminata AAA Group ERF071
XP 008789907.1 Phoenix dactylifera ERF071
XP 020085897.1 Ananas comosus RAP2

XP 072960618.1 Typha angustifolia ERF071

XP 040380493.1 Oryza brachyantha ERF071
XP 037413806.1 Triticum dicoccoides RAP2
XP 039838722.1 Panicum virgatum ERF071

XP 062179592.1 Phragmites australis ERF071
XP 004962330.1 Setaria italica ERF071(2)

XP 004962330.1 Setaria italica ERF071

XP 014507851.1 Vigna radiata var radiata RAP2
XP 056842482.1 Raphanus sativus RAP2

XP 039037701.1 Hibiscus syriacus RAP2

XP 008458405.2 Cucumis melo 2RAP2

XP 026460111.1 Papaver somniferum RAP2

XP 027338770.1 Abrus precatorius RAP2

—— XP 031277172.1 Pistacia vera RAP2

38 XP 022760600.1 Durio zibethinus RAP2
751 XP 054790671.1 Prosopis cineraria ERF071
O.iO 0.&)8 0.66 O.bA 0.62 0.60

Gambar 2. Pohon filogenetik Gen ERF pada beberapa jenis tanaman berdasarkan sekuen asam
amino yang dikandung. Angka pada nodus (percabangan) menunjukkan indeks
kesamaannya.




E. Status Luaran
Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan
(jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan
intelektual, atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal.

Pekerjaan ini ditargetkan untuk dipublikasi pada artikel pada jurnal nasional terakreditasi
minimal SINTA 4. Proses drafting akan segera dilakukan saat seluruh data diperoleh. Terdapat
luaran tambahan juga berupa Modul Project-Based Learning mata kuliah Rekayasa Genetika.

F. Kendala Pelaksanaan Penelitian
Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan
mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan
luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Kendala utama adalah ketersediaan bahan dan kit yang masih harus menunggu dari supplier
karena sistem pre order yang memakan waktu berbulan-bulan hingga masuk dan diterima oleh
pengusul. Hal ini menjadi kendala yang signifikan, sehingga proses serapan biaya pun belum
bisa dicapai sebelum bahan yang dipesan diterima.

G. Rencana Tahapan Selanjutnya

Tuliskan dan uraikan rencana penelitian selanjutnya berdasarkan indikator luaran yang
telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan tambahan (jika ada) di
tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini diperbolehkan
untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah
dijanjikan dalam proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan
gambar, tabel, diagram, serta pustaka yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan
laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian
target yang belum tercapai.

Pengumpulan data hari ke-28 dan ke-56 akan segera dilanjutkan. Juga analisis bioinformatika
lanjutan menuju proses kloning sambiul menunggu bahan yang belum diterima.

H. Daftar Pustaka
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar
Pustaka. Sitasi menggunakan Reference Style Vancouver Elsevier.
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